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Oleh : 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif penggunaan metode 
STAD terhadap pemahaman gaya belajar siswa kelas VIII-1 SMP Dewi Sartika Ke-
bon Nanas Utara II Jakarta Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-eks-
perimen, dengan design pre-test post-test group design. Teknik analisa data yang di-
gunakan adalah uji-t pada taraf siginifikan 0,5% dan analisis deskriptif. Hasil Penel-
itian menunjukkan bahwa: (1) Skor rata-rata pemahaman berubah dari pre-test sebe-
sar 16,625 menjadi 20,935 terjadi peningkatan sebesar 4,31. (2) Pengujian hipotesis 
penelitian dilakukan dengan menggunakan uji-t,  diperoleh  hasil  nilai  thitung sebe-
sar  12,76  dan  ttabel sebesar  1,67. Membandingkan nilai thitung dan ttabel, diperoleh 
hasil thitung = 12,76  >  ttabel =  1,67  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  H0 dito-
lak. Berdasarkan  hasil data diatas, dapat  diinterpretasikan bahwa penerapan bimb-
ingan klasikal dengan metode STAD mempengaruhi pemahaman gaya belajar siswa.
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Pendahuluan











ya	 belajar,	macam-macam	 jenis	 gaya	 belajar,	 ciri-





digunakan	 haruslah	 tepat	 sasaran.	 Guru	 bimbingan	
konseling	di	SMP	Dewi	Sartika	menyelenggarakan	
layanan	 bimbingan	 klasikal	 secara	 terjadwal	 dike-
las.	Bimbingan	konseling	merupakan	salah	satu	ma-








dengan	 metode	 ceramah.	 Begitupun	 dengan	 kon-
disi	 siswa	 khususnya	 kelas	 VIII-1,	 kerjasama	 an-














pulan	 bahwa	 masih	 banyak	 siswa	 yang	 mengala-
mi	kesulitan	 dalam	memahami	 gaya	 belajar	 yang	






dan	 siswa	memperoleh	 pengalaman	 baru,	 termoti-
vasi	 dan	 secara	 otomatis	 meningkatkan	 pemaha-








Berdasarkan	 latar	 belakang	 yang	 telah	 dike-


















kan	 kalimat	 soal	 menjadi	 bentuk	 lain	 tetapi	 me-
miliki	 makna	 yang	 sama.	 Berdasarkan	 penjelasan	
mengenai	 menerjemahkan,	 maka	 dapat	 disimpul-
kan	bahwa	menerjemahkan	adalah	ketika	seseorang	




simbol,	 verbal,	 puisi,	 grafik	 serta	 berbagai	 bentuk	
data	lainnya	dengan	menggunakan	bahasa	sendiri.
1)  Intrapolasi






jelas.	 Menafsirkan	 juga	 mencakup	 kompetensi	
mengenali	yang	penting	dan	membedakan	yang	
kurang	 penting.	 Menginterpretasi	 meliputi	 ke-
mampuan	 dalam	menangkap	 ide	 yang	 penting,	
keterhubungan,	 generalisasi	 yang	 berhubungan	
dari	 sebuah	komunikasi.	 Intrapolasi	melibatkan	
komunikasi	 sebagai	 bentuk	 ide	 yang	 mungkin	
memerlukan	pemahaman	kembali	menjadi	ben-
tuk	baru.	Intrapolasi	contohnya		jika	seorang	in-
dividu	 diminta	 untuk	meramalkan	 kecenderun-
gan	yang	hanya	terdapat	dalam	data	tersebut
2)Ekstrapolasi
	 Ekstrapolasi	 	 melibatkan	 pembuatan	 perkiraan	
atau	 prediksi	 seseorang	 berdasarkan	 pemaha-
mannya	 atas	 kondisi	 atau	 kecenderungan	 yang	
49Pengaruh Metode STAD (Student Teams Achievement Division) Terhadap Pemahaman Gaya Belajar...











kesimpulan.	 Keterampilan	 dalam	 memprediksi,	
keterampilan	 dalam	 menyisipkan,	 kemampuan	
meramalkan,	 kemampuan	 untuk	 sensitif	 pada	
faktor,	membedakan	akibat	dan	membedakan	ni-
lai	pertimbangan	dari	prediksi	akibat.
2. Teori gaya belajar
Walter	 Barbe	 dan	 Raymond	 Swassing	 (1979)	




ma	dan	mengolah”	yang	mana	 implikasi	 dari	 sen-
sasi,	persepsi	dan	memori	yang	mereka	 sebut	mo-
dalitas.	 Ada	 tiga	 modalitas	 yaitu	 visual,	 auditori	
dan	kinestetik.	De	Porter	dan	Hernacki	(2009:112-
124)	 dalam	buku	Quantum	Learning	mengemuka-
kan	 secara	 umum	 gaya	 belajar	 terbagi	menjadi	 3,	
yang	biasa	dikenal	dengan	VAK	(Visual/penglihat-
an,	Auditori/Pendengaran,	dan	Kinestetik/Gerakan).	
Kemampuan	 yang	 dimiliki	 otak	 dalam	 menyerap,	















ngatur,	 mengolah	 informasi	 tersebut	 dengan	 mu-
dah.
3. Metode STAD
Metode	STAD	(Student Teams Achievement Di-
vision)	 yang	 dikembangkan	 oleh	 Robert	 Slavin	
dan	 kawan-kawan	 dari	 universitas	 John	 Hopkins.	





bentuknya	 tes	 nya	 berupa	 kuis,	 4)	Tahap	 penghi-
tungan	skor	kemajuan	individual	dan	5)	Tahap	rek-





Berdasarkan	 uraian	 diatas	 dapat	 disimpulkan	
bahwa	model	cooperatif	learning	tipe	STAD	adalah	
suatu	 metode	 pembelajaran	 yang	 dilaksanakan	
dalam	bentuk	kelompok	kecil	yang	heterogen	untuk	
mempelajari	 materi	 pelajaran	 dalam	 rangka	 men-









laksanakan	 dengan	 menggunakan	 satu	 kelompok	
penelitian	dengan	melihat	hasil	pre	test	dan	post	test.	





dengan	 pemberian	 tes	 pemahaman	 berbentuk	 pili-
han	ganda	dengan	skala	jawaban	betul.	Setelah	di-
lakukan	 uji	 coba	 instrumen	 terhadap	 32	 orang	 re-
sponden	untuk	mengetahui	validitas	dan	reliabilitas	
instrumen.	Berdasarkan	validasi	instrumen	terhadap	
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diberikan	 	 perlakuan	 menjadi	 20,935.	 Perubahan	
skor		pada		post		tes	menunjukkan		adanya	peningka-
tan		skor	nilai		rata-rata		setelah	diberikan	perlakuan.	
Untuk	 memudahkan	 penggambaran	 deskripsi	 ha-
sil,	maka	digambarkan	dalam	bentuk	grafik	sebagai	
berikut.




























































Grafik 2 Persentase Hasil Pre Test

























da	pada	 skor	 rata-rata	yaitu	kelas	 interval	 15,71	–	




memiliki	 skor	di	 bawah	 rata-rata	pada	kelas	 inter-
val	5,27	–	15,71	sebanyak	4	orang	belum	memaha-


















     Grafik 3. Persentase Hasil Post Test
Berdasarkan	 tabel	 frekuensi	 distribusi	 	 tingkat	
pemahaman	 	 gaya	 belajar	 sebelum	 	 dan	 	 sesudah	
perlakuan,	terdapat		sebaran		data		yang	terbagi		atas	
tiga	kategori		yaitu		tinggi,	sedang		dan		rendah.		Un-














Grafik 4. Frekuensi Distribusi Sebelum dan 
Sesudah Perlakuan
Berdasarkan	pembahasan	teori	yang	telah	dijelas-










hanya	 karena	 faktor	metode	 yang	 diterapkan	 akan	
tetapi	 bisa	 saja	 terjadi	 karena	 faktor-	 faktor	 lain	
yang	 tidak	di	kontrol	oleh	peneliti	 seperti	penggu-
naan	media,	materi	gaya	belajar	yang	disampaikan,	
suasana	 belajar,	 sehingga	 belum	 terlihat	 jelas	 per-
bedaan	antara	sebelum	perlakuan	dan	sesudah	per-
lakuan	dengan	metode	STAD.
Hasil	 dari	 peningkatan	 pemahaman	 tidak	 ha-
nya	 dapat	 dilihat	 dari	 perbedaan	 mean	 antara	 se-


















meningkatkan	 pemahaman	 siswa	 tentang	 gaya	 be-
lajar.
Simpulan dan Saran
Berdasarkan	hasil	penelitian,	 	 terdapat	 	pening-
katan	pemahaman	siswa	mengenai		gaya	belajar	an-
tara	 	 sebelum	 dan	 sesudah	 	 diberikan	 	 perlakuan.	













lajar	 di	 rumah	 agar	 dapat	memaksimalkan	 potensi	
modalitas	 yang	 mereka	 miliki	 untuk	 peningkatan	
prestasi	belajanya.	Bagi	calon	peneliti	jika	ada	pene-
litian	lebih	lanjut	terkait	metode	STAD	maka	harus	













and	 practices.	 Columbus:	 Zaner-Bloser	 diakses	 1	 Mei	
2013	
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